BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui :

1. Kadar fenolik total pada simplisia daun pucuk merah muda dan tua berturut-
turut adalah sebesar 7,22 % dan 8,20 %; sedangkan pada ekstrak daun pucuk
merah muda dan tua berturut-turut adalah sebesar 41,57 % dan 46,11 %.

2. Berdasarkan analisis independent t-test, ada perbedaan yang signifikan kadar
fenolik total daun pucuk merah muda dan daun pucuk merah tua, baik simplisia

maupun ekstraknya.

B. Saran
Penelitian lanjutan perlu dilakukan mengenai isolasi senyawa fenolik pada
daun pucuk merah dan perbandingan uji aktivitas farmakologi ekstrak daun tua

dan muda tanaman pucuk merah.
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HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Sygugium myrtifolium Walp.
Synonym : Eugenia oleina Wight
Fugenia myrtifolia Roxb.
Familia : Myrtaceac

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b=4b- 1 2b-13b- 1 4b- 1 7b- 18b- 19b-20b-2 1h-22b-23b-24b-25h-26h-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
348-353-36d-37b-38h-39b4 | b= 2b—4-1b -4 Sh-46¢-50b-5 1b-53b-54b-56b-S7h-58h-59d-72b-73b-74a-75b-
76b-333b-334b-335b-336b-345b-346b-348b-349a-350b-35 1a-352a _ B4, Myrtaceae
1a-2b-3b-7b-8b-Yb-10h - 9. Syzygium
1b-7b-8b-11b-13b-14b-15a-16b-18b-20a ] Syzygium myrtifolium Walp.

Deskripsi Tumbuhan :
labitus ~ perdu, menahun, twumbuh tegak, tngg 0.75-3 m Akar tunggang, bercabang, putth kotor atau

putih kekumingan atau coklat muda Batng  bentuk bulat kenka dewasa, ketika muda segi empat,
berkayu, bercabang. kulit batang berwarna coklat abu-abu, permukaan hen tapr pecah-pecah Daun
tungpal. letsk berhadapan. helaan daun herbentuk lanset sempit atau lanset-bulat telur. panjang 4-7 cm,
lebar 0 75-3 cm, pangkal membulat hingga tumpul. tepr daun raty, yjung meruncing, permukaan gundul
dan mengkilat. tulang daun menvinp. berbintih kelenjar minvak vang sangat halus, daging daun agak
Kaku. permukaan atas hijau tua dan permukaan hawah hijau muda kettka dewasa, Ketika muda berwarna
merah hingga merah tug, berbau harum: tanghar daun pundul, panjang 3 mm Bunga  majemuk malal
dengan banyak kuntum bunga, muncul di ujung batang atau ketrak daun paling atas, bunga keall-keeil,
duduk. berbau harum, bagian-bagian bunpa berbilangan—-5, bunga berkelamin banci. kelopak bunga
berbentuk seperti manghuk, panjangnya schitar 4-5 mm, warng hijau-merah muda, daun mahkota bunga
berlepasan, berwarna putth-merah muda, benang san hunyak, berwarna putth-merah muda, lekas rontok;
tangkai putith merah hingga merah muda, panjany putih 5-6 mm; prringan di tengah agak persegi, merah
muda hingga merah Buah  bum membulat. diameter 8 mm. berwarna hijau-merah muda ketika muda
dan hitam apabila masak Bip 1-2 biji per buah, wama coklat kehiaman
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen simplisia dan ekstrak daun pucuk merah

1. Perhitungan rendemen simplisia daun muda

Rendemen :(Berat simplisia kering) x 100%

( Berat daun muda)

520 gram

Rendemen = X 100%

1200 gram

Rendemen = 43,33 %

2. Perhitungan rendemen simplisia daun tua

Rendemen = (Berat simplisia kering) x 100%
(Berat daun tua)

310 graml

Rendemen = X 100%

730 gram

R endemen = 42,47 %

3. Perhitungan rendemen ekstrak daun muda

Berat ekstrak
Rendemen =-Beratekstrak) 15004
( Berat simplisia)
31,1351
Rendemen = =228 v 10094

300 gram
Rendemen = 10,38 %

4. Perhitungan rendemen ekstrak daun tua

Berat ekstrak
Rendemen = —Beratekstral) 95004
( Berat simplisia)
79,4022
Rendemen = 2222285815 100%

300 gram

Rendemen = 26,47 %
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Lampiran 3. Penentuan panjang gelombang maksimum baku asam galat
(600-800 nm)

m Peak Pick Report 021512019 08 4416 AM
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[Measurement Properties] No. PNV Wavele Abs. Descripti
Wavelength Range (nm.): 600.00 to 800.00 1 it i s Tpton
Scan Speed: Medium ® 768.00 05758
Sampling Interval: 1.0
Auto Sampling Interval: Disabled
Scan Mode: Auto
[Instrument Properties]
Instrument Type: UV-1800 Series
Measuring Mode: Absorbance
Slit Width: 1.0 nm
Light S Change Wavelength: 340.0 nm
S/R Exchange: Normal
[Attachment Properties]
Attachment: None
[Operation]
Threshold: 0.0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
[Sample Preparation Properties]
Weight:
Volume:
Dilution:
Path Length:
Additional Information:
Page 1/1




Lampiran 4. Penentuan operating time baku asam galat (90 menit)
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Lampiran 5. Penetapan kadar fenolik total

1. Persamaan kurva baku

0,0500 gram

Konsentrasi Stok = ol 100 ppm
Seri | (40 ppm) Seri Il (50 ppm)
V1.Cl=V2.C2 V1i.Cl=V2.C2
V1 .100 = 10 .40 V1 .100 = 10 .50
Vi =4mil V1 =5ml
Seri 111 (60 ppm) Seri IV (70 ppm)
V1.Cl=V2.C2 V1.Cl=V2.C2
V1 .100 = 10 .60 V1 .100 = 10 .70
Vi =6ml Vi =7ml
Seri V (80 ppm)
V1.Cl=V2.C2
V1 .100 = 10 .80
Vi =8ml
Konsentrasi  Absorbansi Persamaan Garis Nilai r
40 ppm 0,3600
50 ppm 0,4700
60 ppm 0,5730
70 ppm 0,7050
80 ppm 0,8090

2. Penetapan kadar fenolik total

2.1 Simplisia daun muda
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Sebanyak 1 gram serbuk simplisia, dimasukkan dalam erlenmeyer,
kemudian ditambah 25 ml metanol p.a. Ekstraksi dengan pengaduk magnetik
selama 1 jam, kemudian disaring dalam labu ukur 25 ml. Metanol p.a
ditambahkan hingga tanda. Diambil 100 pl larutan uji, lalu ditambah metanol
p.a hingga 10 ml.

1) Berat sampel = 1,0008 gram
Absorbansi =0, 222
Pengenceran = 100x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,222 =-0,0964 + 0,0113x

X =28,1024 pg/mi

X =2,81x10°g/ml
X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

_2,81x10-5
~ 11,0008

X 25 x 100 x 100%

=7,02%
2) Berat sampel = 1,0015 gram
Absorbansi =0, 223
Pengenceran = 100x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,223 =-0,0964 + 0,0113x
X =28,1906 pg/mi

X =282x10°g/ml
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X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

_2,82x10-5
~ 1,0015

X 25 x 100 x 100%

=7,04%
3) Berat sampel = 1,0023 gram
Absorbansi =0, 249
Pengenceran = 100x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,249 =-0,0964 + 0,0113x
x  =30,4854 pg/mi

X =3,05x10°g/ ml

X
Kadar fenolik total = W XV X F x100%

2305x1073 . 55 % 100 x 100%
1,0023

=7,60 %

7,02+7,04+7,60

4. Rata —rata = 3

=7,22%

2.2 Simplisia daun tua
Sebanyak 1 gram serbuk simplisia, dimasukkan dalam erlenmeyer,
kemudian ditambah 25 ml metanol p.a. Ekstraksi dengan pengaduk magnetik

selama 1 jam, kemudian disaring dalam labu ukur 25 ml. Metanol p.a
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ditambahkan hingga tanda. Diambil 100 pl larutan uji, lalu ditambah metanol
p.a hingga 10 ml, artinya faktor pengenceran 100 Xx.
1) Berat sampel = 1,0009 gram
Absorbansi =0, 265
Pengenceran = 100x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,265 =-0,0964 + 0,0113x
X =31,8976 pg/mi

X =3,19x10°g/ ml

X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

3,19x10-5
~ 11,0009

X 25 x 100 x 100%

=797%
2) Berat sampel = 1,0013 gram
Absorbansi =0, 272
Pengenceran = 100x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,272 =-0,0964 + 0,0113x
X =32,5154 pg/mi

X =3,25x10°g/ ml
X
Kadar fenolik total = W XV X F x 100%

B 3,25x10-5
~ 11,0009

X 25 x 100 x 100%
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=8,12%
3) Berat sampel =1,0025 g
Absorbansi =0, 291
Pengenceran = 100x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,291 =-0,0964 + 0,0113x
X =34,1924 pg/mi

X =342x10°g/ml
X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

3,42x10-5
~1,0025

X 25 x 100 x 100%

=8,53%

7,97+8,12+8,53

4. Rata —rata = 3

=8,20%
2.3 Ekstrak daun muda
Sebanyak 0,2 gram ekstrak etanol ditimbang dimasukkan dalam
erlenmeyer, kemudian ditambah 25 ml metanol p.a. Ekstraksi dengan
pengaduk magnetik selama 1 jam, kemudian disaring dalam labu ukur 25 ml.
Metanol p.a ditambahkan hingga tanda. Diambil 142 ul larutan uji, lalu
ditambah metanol p.a hingga 10 ml.
1) Berat sampel =0,2153 g

Absorbansi =0,473



Pengenceran = 70,42X

y =-0,0964 + 0,0113x

0,4731 =-0,0964 + 0,0113x
X  =50,2560 pg/ml

X =5,03x10°g/ml

X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

5,03x10-5

X 25 x 70,42 x 100%
0,2153

=41,09 %
2) Berat sampel =0,2153 g
Absorbansi = 0,4670
Pengenceran = 70,42x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,4670 = -0,0964 + 0,0113x
X  =49,7264

X =497x10°g/ ml
. X
Kadar fenolik total = W XV X F x100%

497X 10-5

X 25x 70,42 x 100%
0,2153

= 40,66 %
3) Berat sampel =0,2157 g
Absorbansi = 0,5000

Pengenceran = 70,42x

53
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y =-0,0964 + 0,0113x
0,5000 =-0,0964 + 0,0113x
X  =52,6390 pg/ml

X =526x10°g/ml
X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

2226X1075 . o5 % 7042 X 100%
0,2157

=42,96 %

41,09+40,66+42,96
3

4. Rata —rata =

=41,57 %
2.4 Ekstrak daun tua
Sebanyak 0,2 gram ekstrak etanol ditimbang dimasukkan dalam
erlenmeyer, kemudian ditambah 25 ml metanol p.a. Ekstraksi dengan
pengaduk magnetik selama 1 jam, kemudian disaring dalam labu ukur 25
ml. Metanol p.a ditambahkan hingga tanda. Diambil 142 pl larutan uji, lalu
ditambah metanol p.a hingga 10 ml.
1) Berat sampel =0,2151 g
Absorbansi  =0,5280
Pengenceran = 70,42x
y =-0,0964 + 0,0113x
0,4731 =-0,0964 + 0,0113x
X  =55,1103 pg/ml

X =551x10°g/ ml



2)

3)

X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

5,52x10-5

X 25 x 70,42 x 100%
0,2151

=4511%

Berat sampel = 0,2154 g

Absorbansi  =0,5410

Pengenceran = 70,42x

y =-0,0964 + 0,0113x

0,5470 = -0,0964 + 0,0113x
X  =56,2577 pg/ml

X =563x10°g/ ml
Kadar fenolik total = % XV X F x 100%

_5,63x10-5

X 25 x 70,42 x 100%
0,2154

= 45,98 %

Berat sampel = 0,2162 g
Absorbansi = 0,5610
Pengenceran = 70,42X

y =-0,0964 + 0,0113x
0,5610 =-0,0964 + 0,0113x

X = 58,0229 pg/mi
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X =5,80x10°g/ ml

X
Kadar fenolik total = W XV x F x 100%

_280x1075 . o5 % 7042 X 100%
0,2162

=47,25%

45,11+45,98+47,25
3

4. Rata —rata =

=46,11 %

Lampiran 6. Perhitungan validasi metode

1. Linieritas
Konsentrasi Persamaan
Absorbansi a b r
(ppm) Garis
40 0,3600
50 0,4700
-0,0964 0,0113 0,9993
60 0,5730 y =-0,0964 + 0,0113x
70 0,7050

80 0,8090
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2. Akurasi
Konsentrasi
(Ppm)
40
40
40
50
50
50
60
60

60

a. Konsentrasi 40 ppm (a) =

Recovery =

_ 40,5664

Absorbansi  Konsentrasi (ppm)
0,362 40,5664
0,359 40,3009
0,362 40,5664
0,458 49,0619
0,467 49,8584
0,473 50,3894
0,574 59,3274
0,573 59,2389
0,577 59,5929

y—a

_ 0,362 + 0,0964

0,0113

= 40,5664 ppm

Kadar Terhitung

Kadar Diketahui

x 100%

=101,41 %

b. Konsentrasi 40 ppm (b) =

x 100%

y-a

_ 0,359+ 0,0964

0,0113

Recovery
(%)
101,42
100,75
101,42
98,12
99,72
100,78
98,88
98,73

99,32
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Rata-Rata (%)

101,19

99,54

98,98



= 40,3099 ppm

Kadar Terhitun,
9 x 100%

Recovery " Kadar Diketahui

40,3099

X 100%

=100,75 %

c. Konsentrasi 40 ppm (c) = —

_ 0,362 + 0,0964
0,0113

= 40,5664 ppm

Kadar Terhitun
19 % 100%
Kadar Diketahui

Recovery =

40,5664

= X 100%
40

=101,41%

y—a
b

d. Konsentrasi 50 ppm (a)

_ 0,458 + 0,0964
0,0113

=49,0619 ppm

Kadar Terhitung
Kadar Diketahui

Recovery = x 100%

_ 49,0619

X 100%

=98,12%

e. Konsentrasi 50 ppm (b) = %

_ 0,467 + 0,0964
0,0113

= 49,8584 ppm
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Kadar Terhitung
. - X 100%
Kadar Diketahui

Recovery =

— 49,8584 % 100%

50
=99,72%
f. Konsentrasi 50 ppm () = ?
— 0,473 + 0,0964
0,0113
= 50,3894 ppm

Kadar Terhitun,
9 % 100%

Recovery = _ /
Kadar Diketahui
_ 503894 % 100%
50
=100,78 %
g. Konsentrasi 60 ppm (a) = %
_ 0574 +0,0964
T 00113
= 59,3274 ppm
Recovery - Kadar Terhitung x 100%
Kadar Diketahui
_ 593274 % 100%
60
=98,88 %
h. Konsentrasi 60 ppm (b) = %
_ 0,573 +0,0964
T 00113
= 59,2389 ppm
Recovery - Kadar Terhitung x 100%

Kadar Diketahui

59,2389
- X 100%
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=98,73 %

i. Konsentrasi 60 ppm () =

_ 0,577 + 0,0964

= 59,5929 ppm

Kadar Terhitung

Recovery = Kadar Diketahui 100%
= 2222 X 100%
=99,32 %
3. Presisi
Konsentrasi
Replikasi  Absorbansi
(Ppm)
1 0,356 40,0354
2 0,349 39,4159
3 0,362 40,5664
4 0,368 41,0973
5 0,340 38,6195
6 0,353 39,7699
7 0,368 41,0973
8 0,372 41,4513
9 0,368 41,0973
10 0,342 38,7965

y-a
b

0,0113

Rata-
SD CV (%)
rata
=SD/
Rata-rata

40,1947 11,0225 0,0254



a. Konsentrasi 40 ppm (1) = ?

_ 0,356 + 0,0964
0,0113

= 40,0354 ppm

—-a

b. Konsentrasi 40 ppm (2) = yT

_ 0,349 + 0,0964
0,0113

= 39,4159 ppm
c. Konsentrasi 40 ppm (3) = —

_ 0,362 + 0,0964
0,0113

= 40,5664 ppm
d. Konsentrasi 40 ppm (4) = yb;a

_ 0,368 + 0,0964
0,0113

=41,0973 ppm

—-a

e. Konsentrasi 40 ppm (5) = yT

_ 0,340 + 0,0964
0,0113

= 38,6195 ppm

f. Konsentrasi 40 ppm (6) = 3’%"

_ 0,353+ 0,0964
0,0113

= 39,7699 ppm

g. Konsentrasi 40 ppm (7) = %

_ 0,368 + 0,0964
0,0113
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=41,0973 ppm

h. Konsentrasi 40 ppm (8) = %

i. Konsentrasi 40 ppm (9)

j. Konsentrasi 40 ppm (10) =

4.LOD dan LOQ

X

40

50

60

70

80

a. LOD

LOD =

y y
0,3600 0,3556
0,4700 0,4686
0,5730 0,5816
0,7050 0,6946
0,8090 0,8076

— SD X 3,3
Slope

0,0083X 3,3

0,0253

LOD = 2,4164 ppm

_ 0,372 + 0,0964

0,0113

=41,4513 ppm

y-a

_ 0,368 + 0,0964

=41

0,0113

,0973 ppm

y—a

_ 0,342 + 0,0964

=38

yy
0,0044
0,0014
-0,0086
0,0104

0,0014

0,0113

,7965 ppm

y-y*2
1,94E-05
1,96E-06
7,40E-05
1,08E-04

1,96E-06

Jumlah

2,05E-04

Jumlah/n-2

6,85E-05
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SD

0,008274



SDX 10
b. LOQ =
Q Slope
0,0083X10
LOQ = 222212
0,0253

LOQ = 7,3225 ppm

Lampiran 7. Analisis statistik independent t-test
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1. Simplisia
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Muda Tua
N 3 3
. Mean 7,2203 8,2041
Normal Parameters™ Std.. _ 33228 28948
Deviation
Absolute ,376 ,283
Most Extreme Differences Positive ,376 ,283
Negative -,273 -,207
Kolmogorov-Smirnov Z ,651 491
Asymp. Sig. (2-tailed) ,790 ,970

Dari data di atas, didapatkan signifikasi simplisia daun muda dan tua

sebesar 0,790 dan 0,970. Nilai tersebut > 0,05 yang artinya data penelitian ini

terdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan analisis independent t-test.

Independent Samples Test

Levene's Test

t-test for Equality of Means

for Equality
of Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error | 95% Confidence
(2- | Difference | Difference Interval of the
tailed) Difference
Lower Upper
Equal
variances ,185| ,689| -3,867 4] ,018 -,98379 ,25443 | -1,69020, -,27738
assumed
Kadar
Equal
variances -3,867(3,926| ,019 -,98379 ,25443 | -1,69546 | -,27212
not assumed

Dari pengujian di atas, didapatkan :

1. Nilai sig 0,689 (>0,05) pada Levene’s Test, artinya data homogen.
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2. Karena data homogen, nilai sig diambil pada equal variance assumed sebesar
0,018 (<0,05), artinya ada perbedaan yang signifikan antara kadar fenolik total

simplisia daun muda dan daun tua.

2. Ekstrak
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Muda Tua
N 3 3
Normal Parameters*® Mean . 41,5751 46,1111
Std. Deviation 1,22186 1,07709
Most Extreme Absp_lute 318 215
Differences Posm\_/e ,318 ,215
Negative -,227 -,188
Kolmogorov-Smirnov Z ,550 372
Asymp. Sig. (2-tailed) ,923 ,999

Dari data di atas, didapatkan signifikasi simplisia daun muda dan tua
sebesar 0,923 dan 0,999. Nilai tersebut > 0,05 yang artinya data penelitian ini

terdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan analisis independent t-test.

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
(2- | Difference | Difference Interval of the
tailed) Difference
Lower Upper
Equal
variances ,166 | 705 -4,824 41 ,009| -4,53604 94040 | -7,14701| -1,92507
assumed
Kadar
Equal
variances not -4,8241 3,938 ,009| -4,53604 ,94040| -7,16329 | -1,90879
assumed

Dari pengujian di atas, didapatkan :

1. Nilai sig 0,705 (>0,05) pada Levene’s Test, artinya data homogen.
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2. Karena data homogen, nilai sig diambil pada equal variance assumed sebesar

0,009 (<0,05), artinya ada perbedaan yang signifikan antara kadar fenolik total

ekstrak daun muda dan daun tua.

Lampiran 8. Hasil ekstraksi dan skrining fitokimia

R 4‘*7,. :
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Simplisia daun muda

Ekstrak daun muda

Ekstrak daun tua
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Uji Alkaloid (Dragendorf)

Uji Tanin dan Uji Fenolik

Uji Flavonoid

Uji Saponin




